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ABSTRAK

Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengembangkan bentuk model latihan akurasi passing
pada olahraga sepakbola. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet sepakbola Postab,
PTPN Il dan Sinar Pagi. Bentuk yang telah dibuat terlebih dahulu divalidasi oleh 3 ahli, 1 pelatih
bola sepakbola, 1 ahli dibidang olahraga dan 1 ahli dibidang bahasa, dimana persentase
validitasnya adalah 86% yang diambil dari nilai persentase terkecil hingga terbesar dari hasil
keseluruhan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan (Research and
Development/ R&D). Hasil uji kelompok kecil melibatkan 3 orang ahli yang terdiri dari 1 ahli
pelatih, 1 ahli bahasa dan 1 ahli akademisi olahraga menunjukkan bahwa 20 bentuk variasi
latihan tersebut sudah memenuhi kriteria layak. Persentase validitas dari angket yang telah
dibagikan kepada sampel menunjukkan bahwa 88% yang diambil dari nilai persentase terkecil
hingga terbesar dari hasil keseluruhan. . Hasil uji kelompok besar terhadap 6 orang ahli yang
terdiri dari 2 ahli pelatih, 2 ahli bahasa dan 2 ahli akademisi olahraga menunjukkan bahwa 20
bentuk variasi latihan tersebut sudah memenuhi kriteria layak digunakan. Persentase validitas
dari angket yang telah dibagikan kepada sampel menunjukkan bahwa 90% yang diambil dari
nilai persentase terkecil hingga terbesar dari hasil keseluruhan. Dapat disimpulkan 20 model
variasi latihan tersebut baik untuk meningkatkan kemampuan akurasi passing pada olahraga
sepakbola serta latihan menjadi lebih menarik, karena hal tersebut sangat penting dalam latihan
agar latihan tersebut tidak membosankan serta jadi bahan masukan buat para pelatih di klub
sepakbola di seluruh Indonesia.

Kata Kunci: Pengemembangan Model, Akurasi Passing, Keterampilan Atlet

Abstract

This study aims to develop a form of training model for passing accuracy in soccer. The population
in this study were all soccer athletes from Postab, PTPN Il and Sinar Pagi. The form that has been
made in advance is validated by 3 experts, 1 soccer ball coach, 1 expert in sports and 1 expert in
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the field of language, where the percentage of validity is 86% which is taken from the smallest to
the largest percentage value of the overall results. The method used is the research and
development method (Research and Development / R&D). The results of the small group test
involving 3 experts consisting of 1 expert trainer, 1 linguist and 1 sports academic showed that
the 20 variations of the exercise had met the proper criteria. The percentage of validity of the
questionnaire that has been distributed to the sample shows that 88% is taken from the smallest
to the largest percentage value of the overall results. The results of a large group test of 6 experts
consisting of 2 expert trainers, 2 linguists and 2 sports academics showed that the 20 variations
of the exercise had met the criteria worthy of use. The percentage of validity of the questionnaire
that has been distributed to the sample shows that 90% is taken from the smallest to the largest
percentage value of the overall results. It can be concluded that the 20 training variation models
are good for increasing the ability of passing accuracy in soccer and training to be more
interesting, because this is very important in training so that the exercise is not boring and
becomes input for coaches in football clubs throughout Indonesia.

Keywords: Model Development, Passing Accuracy, Athlete Skills
permainan sepakbola, karena dengan passing

PENDAHULUAN yang akurat akan menciptakan permainan
yang semakin baik dalam sebuah team, baik
Sepakbola merupakan olahraga permainan dalam menyusun penyerangan maupun
yang dimainkan oleh dua tim, dimana setiap mengembangkan permainan. Untuk dapat
tim terdiri dari 11 orang berusaha untuk memiliki passing bola yang baik, seorang
memasukkan bola ke gawang lawannya dan pesepakbola harus sering melakukan latihan
yang menjadi pemenangnya adalah tim yang passing bola, baik menggunakan sasaran
memasukkan bola ke gawang lawan paling passing berupa benda mati maupun dengan
banyak, juga seorang pesepakbola akan passing bola kepada rekan.
menghadapi suatu situasi yang berbeda-beda,
hal ini memerlukan suatu keterampilan Untuk dapat bermain sepak bola dengan baik,
khusus bagi setiap pesepakbola agar dapat pemain atau siswa harus menguasai teknik
mengatasi kondisi tersebut. dasar sepak bola dengan baik. Teknik-teknik
dasar dalam permainan sepak bola terdiri dari
Metode variasi latihan akurasi passing adalah beberapa macam  vyaitu, stop  ball
metode latihan sepakbola yang melatih (menghentikan bola), shooting (menendang
ketepatan  passing dalam  permainan bola ke gawang), passing(mengumpan),
sepakbola karena passing merupakan teknik heading (menyundul bola), dan dribbling
dengan bola yang paling banyak dilakukan (menggiring bola). Khususnya dalam teknik
dalam permainan sepakbola Sukatamsi, dribbling (menggiring bola), pemain harus
(1985:44). Menendang dalam hal ini menguasai teknik yang telah dipelajari
mengoper atau passing bola memerlukan dengan baik, karena teknik menggiring bola
ketepatan (accuracy) agar menghasilkan (dribbling) adalah salah satu teknik yang
operan yang baik dan mudah dikontrol rekan sangat berpengaruh terhadap permainan para
satu tim. Passing sangat dibutuhkan dalam pemain sepak bola Rinaldi dkk (2020:2)
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Dalam permainan sepakbola salah satu teknik
dasar yang paling dominan digunakan adalah
passing. Passing dalam permainan sepakbola
memiliki tujuan yaitu mengoper bola pada
teman satu tim agar dapat menciptakan
ruang, karena itu diperlukan passing yang
baik sehingga pemain dapat menciptakan
serangan sehingga membuat gol ke gawang
lawan dan dapat mempertahankan daerah
pertahanan bagi pemain bertahan.

Asumsi peneliti bahwa dalam permainan
sepakbola kemampuan passing sangatlah
penting karena dengan passing yang tepat dan
akurat maka dalam mengumpan bola kepada
teman akan mudah diterima dan dikuasali,
sehingga bola tidak mudah hilang atau
direbut lawan. Dengan kemampuan passing
yang baik dengan sedikit kesalahan bisa
membuat suatu permainan menjadi semakin
menarik untuk ditonton.

Hasil observasi peneliti yang dilakukan
peneliti pada tanggal 15 September 2019 dan
wawancara yang dilakukan kepada pengurus,
siswa SSB dan pelatih sekolah sepakbola
(SSB) Postab Kecamatan Percut Sei Tuan,
SSB Sinar Pagi Bandar Setia dan SSB PTPN
Il Saentis. Pada observasi pertama peneliti
mengamati di SSB Postab Kecamatan Percut
Sei Tuan yang beralamatkan di JIn. Bandar
Setia, ketika peneliti mengamati latihan yang
diberikan dan dari pengamatan itu peneliti
melihat ada kekurangan baik dari segi teknik
dan juga fasilitas. Siswa SSB Postab masih
mengalami kesulitan apabila melakukan
passing yang akurat sehingga tak jarang bola
tidak dapat diterima dengan baik. Dari segi
latihan yang diberikan pelatih masih
cenderung sama mulai latihan passing
berhadapan jarak 5 meter lalu perlahan
menjauh serta model latihan yang modern
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juga belum dapat dipenuhi oleh pengurus.
Kemudian pada observasi tempat kedua di
SSB Sinar Pagi Bandar Setia peneliti melihat
antusias latihan yang sangat besar terlihat
dengan banyaknya siswa yang ada di SSB
tersebut dan juga dari segi teknik para siswa
menurut pandangan peneliti masih juga
memiliki kelemahan dari teknik dasar
khususnya passing dan juga kontrol bola.
Passing yang terlalu lemah dan kurang akurat
serta control bola jauh dari kaki menjadi
salah satu yang masalah karena banyak
passing yang dilakukan tidak tepat bahkan
terlalu lemah sehingga ketika sesi game
situation  permainan  kurang  berjalan
maksimal. Dari segi bentuk latihan juga
masih kurang bervariasi contohnya seperti
passing berpasangan, passing, passing lurus,
passing segiempat, dan masih melakukan
latihan yang sama serta umum dilakukan
sehingga anak kurang bersemangat dalam
berlatih secara serius. Pada observasi
ditempat ketiga SSB PTPN Il Saentis peneliti
melihat ada beberapa bakat potensial yang
baik dan sebagian juga mempunyai teknik
dasar yang baik. Bentuk latihan yang
diberikan beberapa pola yaitu passing lurus
dan passing berpasangan. Hampir sama pada
SSB Sinar pagi hanya saja materi yang
diberikan pada SSB PTPN Il lebih sedikit
dibandingkan dengan SSB Sinar pagi, dan
cenderung itu-itu saja di berikan materi yang
hanya dengan menggunakan alat seadanya
kurang realistis bagi siswa sehingga peneliti
mengganggap ini adalah kekurangan pada
SSB PTPN |1 Saentis. Fasilitas latihan yang
tersedia adalah bola sebanyak 10 buah, kun
20 buah, dan wawancara dengan pelatih
menguatkan bahwa kurangnya fasilitas
membatasi pelatih untuk membuat latihan
yang mampu membuat anak termotivasi
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di 3
SSB dapat ditarik kesimpulan bahwa masih
banyak anak atau siswa yang belum mampu
melakukan passing secara tepat, hal ini
ditunjukkan pada saat bermain banyak siswa
yang melakukan kesalahan dalam passing,
antara lain: passing tidak sampai kepada
teman, passing yang terlalu kencang
sehingga teman sulit untuk menguasai bola,
passing yang asal-asalan sehingga tidak jelas
kemana bola akan diberikan, passing yang
tidak tepat ke arah teman sehingga salah
memberi umpan. Serta juga minimnya model
latihan di SSB membuat pelatih sering
melakukan pengulangan latihan secara terus
menerus dan terkadang memberikan porsi
latihan fisik untuk menutupi ketiadaan model
latihan yang memungkinkan pelatih
membuat model latihan yang lebih realitis
(seperti kondisi pertandingan) untuk siswa
dan otomatis juga akan memberikan hasil
yang baik untuk keterampilan bermain sepak
bola.

Peneliti juga melakukan studi literasi dengan
melihat beberapa jurnal yang ada di Google
dan melihat skripsi-skripsi di perpustakaan
UNIMED tentang pengembangan model
latihan akurasi passing serta melihat dari
beberapa buku dan video-video di Youtube
tentang latihan akurasi passing pada
permainan sepakbola. Peneliti melihat masih
kurangnya pengembangan model latihan
akurasi passing pada permainan sepakbola.
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk
mengembangkan model latihan akurasi
passing pada permainan sepak bola.

METODE PENELITIAN

Penelitian jenis ini berbeda dengan penelitian
pendidikan lainnya karena tujuannya adalah
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mengembangkan produk berdasarkan uji

coba untuk kemudian direvisi sampai
menghasilkan produk yang layak pakai
(Research and Development). Metode

penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu,

Sasaran Penelitian

A. Pada uji coba tahap | (Kelompok
keci) peneliti melibatkan sebaanyak 3 orang
ahli yang berlatar belakang pelatih berlisensi,
dan akademisi olahraga.

B. Pada uji coba tahap Il (Kelompok
besar ) dalam penelitian ini peneliti
melibatkan sebanyak 6 orang ahli yang
berlatar belakang pelatih berlisensi dan
akademisi olahraga.

Pengumpulan Desain
Data Produk
Uji Produk

Potensidan

Validasi
Masalah i

Desain

Ujicoba

pemakaian Revisi produk Revisi Desain

Revisi Produk produk=l

Gambar 1. Langkah Pengembangan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan model latihan passing pada
olahraga sepakbola ini telah tertulis dalam
naskah yang menyajikan bentuk model
latihan passing pada olahraga sepakbola.
Tujuan pengembangan model latihan passing
pada olahraga sepakbola dalam studi
pendahuluan yaitu untuk mengetahui
seberapa penting pengembangan model
latihan passing pada olahraga sepakbola.



@ Journal Physical Health Recreation
(o) y

w Volume 1 Nomor 2 ; June 2021

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari 30
siswa SSB dari 3 SSB berbeda yaitu, SSB
Postab, SSB PTPN II, SSB Sinar Pagi, 100%
siswa menyatakan senang bermain bola di
SSB, 100% siswa menyatakan latihan
menyenangkan, 100% siswa menyatakan
pernah latihan passing akurasi, 87% siswa
menyatakan  latihan  passing  akurasi
menyenangkan, 12% siswa menyatakan
pernah melakukan latihan dengan alat/media,
94% siswa menyatakan latihan passing
akurasi dengan alat/media dibutuhkan, 100%
siswa menyatakan model latihan passing
akurasi  sangat  dibutuhkan.  Analisis
kebutuhan yang telah dilakukan terhadap 3
orang pelatih, yang masih aktif melatih di
SSB Postab, SSB PTPN Il, SSB Sinar Pagi.
Sehingga diperoleh 100% pelatih
menyatakan senang melatih sepak bola di
SSB, 100% pelatih menyatakan latihan yang
diberikan menyenangkan, 100% pelatih
menyatakan pernah melakukan latihan
akurasi passing, 33% pelatih menyatakan
latihan akurasi passing menyenangkan, 33%
pelatih  menyatakan pernah melakukan
akurasi passing dengan alat/media, 100%
pelatih menyatakan pengembangan latihan
akurasi  passing  dengan  alat/media
dibutuhkan, 100% pelatih menyatakan model
latihan akurasi passing sangat dibutuhkan.
Validasi Ahli

Pengujian variasi latihan yang telah
dievaluasi ahli, pernyataan dan saran yang
diperoleh akan digunakan sebagai landasan
dalam melakukan tahapan uji coba tahap |I.
Berikut  merupakan  ringkasan  revisi
berdasarkan pernyataan dari para ahli tes dan
pengukuran, ahlipelatih sepakbola dan juga
ahli di bidang olahraga.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli
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Nama Ahli Kesimpulan
Amri Ibnu Variasi Sangat Baik
Sucipto, S.Pd. dan Dapat Digunakan
(Pelatih Futsal)

Dr. Nurkadri, Variasi Sangat Baik
M.Pd. dan Dapat Digunakan

(Ahli_Olahraga)

Bahasa yang
Widya Putri, digunakan untuk
S.Pd. petunjuk variasi

(Ahli Bahasa) Sangat Baik dan Dapat

Digunakan

Penilaian Instrumen Model

5§

Persentase

s 5 ¥ %8588 §§

Variasi

Gambar 2. Diagram Hasil Validaasi Ahli
Uji Coba Produk (Kelompok Kecil)

Uji coba produk yang pertama (kelompok
kecil) dilakukan dengan 3 (tiga) orang ahli.
Berikut hasil dari uji coba produk (kelompok
kecil).
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Uji Coba Tahapll

W00 005 205 g

4%

BCESTY
T
864 86N B6E 86K o

Persentase
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Variasi
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Gambar 3. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil uji coba kelompok kecil terhadap 3
orang ahli adalah 88%. Disimpulkan bahwa
model latihan akurasi passing pada olahraga
sepakbola dengan jumlah 20 sudah
memenuhi Kriteria untuk dilanjutkan dalam
uji kelompok kecil karena persentase dari
setiap model antara 75%-100% yang diambil
dari nilai persentase terkecil hingga terbesar
dari hasil keseluruhan. Dapat disimpulkan 20
model tersebut mudah untuk dilakukan dan
dilaksanakan  sehingga  baik  untuk
meningkatkan kemampuan akurasi passing
pada olahraga sepakbola dan agar latihan
tidak membosankan

Uji Coba Produk (Kelompok Besar)
Pada tahapan ini uji coba dilakukan terhadap

6 orang ahli. Berikut hasil uji coba kelompok
besar:
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Uji Coba Tahap Kelompok Besar

10 G W SR g g - 6%
_ 50%

B BSH B g
8%

Persentase

H

onomow

MoOWoW X XKWV R X W K

Variasi

Gambar 4. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Model latihan akurasi passing pada olahraga
sepakbola memenuhi kriteria untuk di
produksi secara massal karena persentase
dari setiap model setelah dilakukan uji
kelompok besar antara 75%-100% yang
diambil dari nilai persentase terkecil hingga
terbesar dari hasil keseluruhan. Dapat
disimpulkan 20 model tersebut mudah untuk
dilakukan dan dilaksanakan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan akurasi passing
pada olahraga sepakbola, dan agar latihan
tidak membosankan

Pembahasan Produk

Model latihan yang akan dikembangkan
adalah model latihan akurasi passing dimana
dibuat dengan penalaran berpikir terhadap
sampel yang akan dilatih, dikarenakan model
latihan yang diterapkan oleh pelatih
sebelumnya  masih memiliki kelemahan
dalam sisi perkembangan bentuk latihan.
Sehingga peneleti mencoba mengembangkan
berbagai bentuk latihan yang memiliki
keunggulan, bentuk latihan yang dibuat di
ambil dengan penalaran terhadap bentuk
model huruf yang harus dibuat bermanfaat,
aman, sesuai dengan prinsip latihan, gerakan
dilakukan efektif dan efisien, gerakan
menyenangkan sesuai dengan prinsip latihan.
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ketentuan  tersebut
latihan berguna untuk

Dengan
sehingga model
digunakan dalam meningkatkan kemampuan
akurasi passing pada olahraga sepakbola.

mengikuti

Banyak model latihan yang dikembangkan
oleh para ahli dibidangnya, masing-masing
model memiliki karakteristik yang berbeda
dan kegunaan yang berbeda pula. Pada
dasarnya semua model latihan yang
dikembangkan adalah bertujuan untuk
peningkatan hasil dari latihan itu sendiri.
Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa
pengembangan keterampilan gerak yang
meliputi : 1) Efektif artinya gerakan itu sesuai
dengan produk yang dinginkannya atau
dengan kata lain “product oriented”. 2)
Efesien artinya gerakan itu sesuai dengan
proses yang seharusnya dilakukan atau
dengan kata lain “process oriented”. 3) Adatif
artinya gerakan itu sesuai dengan situasi dan
kondisi lingkungan dimana gerak tersebut
dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan model latihan variasi
passing pada olahraga sepakbola sangat
dibutuhkan untuk  menambah  dan
mengembangkan variasi-variasi latihan yang
lebih baru untuk club-club sepakbola.

2. Pengembangan model latihan variasi
passing pada olahraga sepakbola yang
diciptakan dapat mempermudah pelatih
sepakbola untuk menambah memenangkan
pertandingan dan juga menghilangkan
kejenuhan para pemainnya pada saat latihan.
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3. Pengembangan model latihan variasi
passing pada olahraga sepakbola sangat
dibutuhkan sebagai acuan untuk lebih
berfikir mengembangkan variasi-variasi
latihan yang lebih baru dan bervariatif untuk
seorang pelatih.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah

1. Hasil pengembangan model latihan
variasi passing pada olahraga sepakbola ini
diharapkan dapat berguna sebagai acuan para
pelatih-pelatih  sepakbola, untuk melihat
sejauh mana perkembangan kemampuan
pemainnya dan menambah pengetahuan
variasi-variasi passing pada pemainnya..

2. Mengingat hasil produk penelitian
dan pengembangan model latihan variasi
passing pada olahraga sepakbola dapat
memberikan manfaat untuk hasil
pertandingan, maka disarankan untuk
mencetak dan menyebar luaskan produk
menjadi banyak, agar dapat dimanfaatkan
secara lebih luas.

3. Perlunya pengembangan lebih lanjut
guna meningkatkan kualitas dari model
latihan variasi passing pada olahraga
sepakbola, disarankan pengembangan yang
dilakukan disesuaikan dengan perkembangan
variasi latihan yang lebih modern, guna
mendapatkan hasil yang akurat dengan
menggunakan variasi latihan yang lebih
modern.
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